BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Kreasi maka dapat ditarik

kesimpulan, yaitu:

a.

Produk kaos memiliki memiliki persentase produk cacat sebesar 20,91%
sedangkan untuk produk totebag memiliki persentase produk cacat sebesar
14,95%.

. Jenis cacat terbanyak yang dimiliki oleh produk kaos yaitu cacat ukuran kaos

kurang dari size chart (19%) dan cacat tag / label ukuran yang terpasang pada
kaos salah / tidak sesuai dengan ukurannya (17,8%). Sedangkan, untuk produk
totebag memiliki dua jenis cacat terbanyak yaitu cacat ukuran totebag kurang
dari size chart (17,8%) dan kain totebag kotor / bernoda (13,1%).

. Kecacatan pada produk kaos dan totebag disebabkan oleh faktor manusia,

mesin, metode, material dan lingkungan.

. Solusi perbaikan yang diimplementasikan ke dalam perusahaan antara lain:

I. Melakukan pengawasan kepada pekerja melalui formulir penilaian kinerja
karyawan

ii.  Memberikan peringatan untuk selalu melakukan pengecekan terhadap
pola yang digambar pada kain sebelum dipotong

iii. Menentukan batas toleransi ukuran untuk produk totebag dan kaos agar
tidak hanya berpatokan pada size chart saja dan membuat panduan ukuran
produk untuk proses.inspeksi akhir

iv. Membuat alat ukur dan instruksi kerja untuk membantu dalam proses
inspeksi di akhir

v. Membuat instruksi kerja inspeksi dan desain checksheet untuk kain yang
sudah dipotong

vi. Mengganti lampu yang cukup untuk menerangi area kerja pemotongan

vii. Sebelum dikirim ke proses penjahitan sebaiknya kaos dikelompokkan
berdasarkan ukurannya

viii. Memberikan peringatan kepada pekerja untuk selalu mengecek dan
memastikan kondisi area kerja benar-benar sudah dalam keadaan bersih

ix. Sisa kain diberi plastik pelindung
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X. Membuat instruksi kerja inspeksi dan checksheet untuk pengecekan
kondisi material pada saat datang dari supplier
xi. Membudayakan menjaga kebersihan dengan menempelkan stiker
kebersihan pada setiap departemen proses
e. Setelah dilakukan implementasi perbaikan jumlah produk kaos cacat
mengalami penurunan dengan penurunan persentase produk cacat sebesar
8,49%. Untuk jenis cacat ukuran kaos kurang dari size chart mengalami
penurunan persentase sebesar 7%. Sedangkan untuk jenis cacat tag / label
ukuran yang terpasang salah / tidak sesuai dengan ukurannya mengalami
penurunan persentase sebesar 4,4%. Untuk produk totebag setelah dilakukan
implementasi perbaikan, jumlah produk totebag cacat mengalami penurunan
dengan penurunan persentase produk cacat sebesar 8,09%. Untuk jenis cacat
ukuran totebag kurang dari size chart mengalami penurunan persentase
sebesar 5,7%. Sedangkan untuk jenis cacat kain totebag kotor / bernoda

mengalami penurunan persentase sebesar 5,4%.

6.2. Saran

Setelah dilakukan implementasi solusi perbaikan sebaiknya perusahaan
melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan mengenai penyebab
kecacatan pada produk kaos dan totebag dengan tujuan agar persentase produk
kaos dan totebag cacat dapat terus mengalami penurunan. Pada penelitian
selanjutnya dengan menggunakan metode seven steps dapat melakukan
perbaikan kualitas pada produk lain seperti jaket (hoodie, crewneck, zip hoodie,
varsity, bomber dan vest), polo shirt, kemeja, dan stringbag dengan tujuan
melakukan evaluasi terhadap kualitas produk dengan melakukan identifikasi jenis
kecacatan terbesar pada produk kemudian dilanjutkan dengan menganalisis faktor
penyebab kecacatan produk dan memberikan usulan tindakan perbaikan yang
sesuai serta melakukan evaluasi terhadap kualitas produk setelah dilakukan

implementasi perbaikan.
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